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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan kesediaan saya untuk 

menjadi responden penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

bernama Rika Wulandari  

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negative dan 

merugikan saya. Oleh karena itu, saya bersedia untuk menjadi responden penelitian.  

 

 

 

 

Bengkulu, ……………………. 

Yang menyatakan persetujuan  

 

 

…………………………… 
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Lampiran 2. Kuesioner MMAS-8 

KUESIONER MMAS-8 

Petunjuk : Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan jawaban 

NO Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah Anda terkadang lupa 

mengonsumsi obat Anda? 

  

2 Apakah ada hari di mana Anda lupa 

mengonsumsi obat Anda dalam 2 

minggu terakhir? 

  

3 Pernahkah Anda menghentikan 

pengobatan Anda tanpa berkonsultasi 

ke dokter/ apoteker dahulu karena 

Anda merasa lebih buruk setelah anda 

menggunakannya? 

  

4 Ketika Anda melakukan 

perjalanan/meninggalkan rumah, 

apakah terkadang Anda lupa untuk 

membawa obat Anda ? 

  

5 Apakah Anda mengonsumsi seluruh 

obat Anda kemarin ? 

  

6 Ketika Anda merasa gejala Anda 

membaik, apakah Anda terkadang 
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menghentikan pengobatan? 

7 Apakah Anda pernah merasa 

terusik/terganggu dengan rencana 

terapi Anda? 

  

8 Seberapa sering Anda memiliki 

kesulitan untuk mengingat dalam 

mengonsumsi semua obat Anda ?  

A. Tidak pernah/jarang  

B. Sekali dalam satu waktu  

C. Kadang-kadang  

D. Sering  

E. Setiap Waktu 

 

Catatan: jika jawaban A centang tanda 

“TIDAK” dan jika pilih jawaban B 

sampai E centang tanda “YA “ 

  

Sumber : Kuesioner MMAS-8 (Eight-Item Morisky Medication Adherence Scale) 

(Fitriani, 2019) 
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Lampiran 3. Kuesioner ESO TB  

KUESIONER EFEK SAMPING OBAT TB 

Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda centang () pada kolom “Ya” atau 

“Tidak”  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami mual muntah ? 

  

2  Apakah selama pengobatan anda 

mengalami nyeri perut / sakit perut 

  

3 Apakah anda selama pengobatan anda 

mengalami nyeri sendi / pegal-pegal  

  

4 Apakah selama pengobatan mengalami 

gangguan penglihatan/Mata Kabur ? 

  

5 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami tuli/gangguan pendengaran? 

  

6 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami nafsu makan menurun/Merasa 

tidak enak  

  

7 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami kebingungan  

  

8 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami gatal gatal /kemerahan pada 
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kulit ? 

9 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami perubahan warna kulit. Mata 

menjadi kekuningan  

  

10 Apakah selama pengobatan anda 

mengalami kejang, badan lemas atau 

tidak sadarkan diri  

  

 

Sumber : (Nofianti, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Standar Operasional Prosedur  
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) 

Pengertian  Kepatuhan adalah sejauh mana perilaku seseorang 

minum obat, mengikuti diet, dan atau 

melaksanakan perubahan gaya hidup, sesuai 

dengan rekomendasi yang telah disepakati dari 

penyedia layanan kesehatan. 

Tujuan  1. Untuk mengetahui kepatuhan minum obat 

anti tuberculosis (OAT) pada penderita 

Tuberkulosis  

2. Untuk mengatahui efek samping obat anti 

tuberculosis (OAT) pada penderita 

tuberculosis  

Alat dan bahan  1. Masker N95  

2. Form TB  

3. Form Kepatuhan  

Langkah langkah / 

Prosedur  

1. Harus menerapkan protocol kesehatan, 

cuci tangan memakai masker  

2. Harus menerapkan social distancing  

3. Membuat jadwal kegiatan  
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4. Melakukan koordinasi dengan pihak 

puskemas  

5. Melakukan kunjungan kerumah pasien 

TB Paru  

6. Menyampaikan maksud dan tujuan 

kedatangan  

7. Memberikan form kesediaan responden  

8. Mengisi form MMAS dan Fom ESO 

TB  

9. Mencatat hasil kegiatan  

10. Mendokumentasikan hasil kegiatan  

Hal hal yang perlu 

diperhatikan  

1. Wajib mencuci tangan dengan air mengalir 

atau handsanitizer sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan  

2. Wajib menggunakan masker  
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Lampiran 5. SK Pembimbing  
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Lampiran 6. Surat Izin Pra Penelitian  
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Lampiran 7. Surat Balasan Pra Penelitian   
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Lampiran 8. Surat Izin penelitian kesbangpol  
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Lampiran 9. Surat Balasan Kesbangpol 
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Lampiran 10. Surat izin Dinas Kesehatan  
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Lampiran 11. Balasan Surat Dinas Kesehatan  
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Lampiran 12. Surat izin penelitian Puskesmas  
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Lampiran 13. Balasan Surat Penelitian Puskesmas  
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Lampiran 15. Output SPSS   

 

 

 

 

KEPATUHAN OBAT * EFEK SAMPING OBAT  Crosstabulation 

 EFEK SAMPING OBAT Total 

EFEK SAMPING 

RINGAN 

EFEK SAMPING 

SEDANG 

EFEK SAMPING 

BERAT 

KEPATUHAN OBAT 

PATUH 

Count 15 3 0 18 

% within KEPATUHAN OBAT 83.3% 16.7% 0.0% 100.0% 

TIDAK PATUH 

Count 0 6 6 12 

% within KEPATUHAN OBAT 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

Total 

Count 15 9 6 30 

% within KEPATUHAN OBAT 50.0% 30.0% 20.0% 100.0% 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

KEPATUHAN OBAT * EFEK SAMPING OBAT 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 21.667
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 28.923 2 .000 

Linear-by-Linear Association 20.284 1 .000 

N of Valid Cases 30   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.40. 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

17 5 16.7 16.7 16.7 

18 1 3.3 3.3 20.0 

19 1 3.3 3.3 23.3 

21 3 10.0 10.0 33.3 

22 2 6.7 6.7 40.0 

24 1 3.3 3.3 43.3 

25 1 3.3 3.3 46.7 

26 1 3.3 3.3 50.0 
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27 1 3.3 3.3 53.3 

28 1 3.3 3.3 56.7 

39 1 3.3 3.3 60.0 

40 1 3.3 3.3 63.3 

42 1 3.3 3.3 66.7 

44 2 6.7 6.7 73.3 

48 3 10.0 10.0 83.3 

49 2 6.7 6.7 90.0 

50 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

LAMA TERDIAGNOSIS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 10 33.3 33.3 33.3 

3 13 43.3 43.3 76.7 

4 4 13.3 13.3 90.0 
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6 1 3.3 3.3 93.3 

7 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 16. Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 17. Dokumentrasi  
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